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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui bagaimana
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model STAD. (b) Ingin mengetahui bagaimana
pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
(action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat
tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi.
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VI semester 11 SD Negeri Trieng
Meuduro Kec. Sawang Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif,
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan
bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai
siklus 1 yaitu, siklus I (65,22%), siklus Il (78,26%), siklus 1ll (86,96%).
Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif model
STAD dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa VI
semester Il SD Negeri Trieng Meuduro Kec. Sawang Kabupaten Aceh
Selatan tahun 2020/2021, serta model pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika.

Katakunci: Matematika, Kooperatif Model Stad

PENDAHULUAN

Sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika dan pandangan hidup Pancasila,
manusia pada hakekatnya adalah makhluk bineka yang mengemban misi tunggal
sebagai khalifah Tuhan di muka bumi. Bertolak dari pemikiran tersebut anak-anak di
dalam kelas pada hakikatnya juga makhluk bineka, yang satu sama lain berbeda.
Perbedaan dapat berkenaan dengan latar belakang budaya, ras, suku , agama, adapt
istiadat, dan sebagainya. Perbedaan juga berkenaan dengan potensi kemanusiaan yang
dimiliki oleh anak-anak, mencakup kognitif, fisik, maupun emosi.

Berdasarkan pandangan hidup Pancasila dan semboyan Bhineka Tunggal Ika,
pandangan hidupa dan semboyan tersebut mengajarkan kepada bangsa Indonesia bahwa
Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda secara vertikal maupun horizontal agar dapat
saling memanfaatkan atau saling membantu, sehingga manusia dapat mengembangkan
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potensi kemanusiaan yang dimiliki hingga taraf yang optimal dan terintergrasi. Dengan
mengaktualisasikan potensi kemamuan yang optimal dan terintergrasi itulah manusia
melaksanakan fungsi kekhalifahannya. Bertolak dari pandangan hidup dan semboyan
semacam itu, bineka vertikal seperti kaya-miskin, kuat-lemah, pandai-bodoh, dan
bineka horizontal seperti latar belakang budaya, agama, suku, ras, adat instiadat, dan
sebagainya disikapi sebagai kondisi alami yang memungkinkan manusia berinteraksi
dalam rangka saling membutuhkan atau menjalin hubungan kerja sama. Interaksi saling
membutuhkan atau hubungan kerja sama. Interaksi saling membutuhkan atau hubungan
kerja sama antaranak di dalam kelas inilah yang mengahasilkan suasana belajar
kooperatif.

Kebinekaan dipandang sebagai kondisi alami yang diciptakan Tuhan agar manusia
dapat saling berhubungan dalam rangka membutuhkan. Oleh karena itu, guru
hendaknya menciptakan suasana belajar kooperatif dalam kelas. Penciptaan norma yang
membuat semua anak memberikan sumbangan bagi kemajuan kelompok. Norma
semacam itu memandang anak yang mendominasi anak lain atau menggantungkan diri
pada orang lain sama buruknya sehingga harus diberantas. Ini berarti anak yang pandai
harus membantu anak yang kurang pandai, anak yang kuat harus membantu yang
lemah, dan tiap anak harus saling mendorong untuk menumbuhkan motivasi belajar
yang kuat.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan menerapkan
metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan serta dengan
tingkat usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan
dalam proses belajar matematika.

Pembelajaran Matematika tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan
pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui
latihan-latihan atau tugas matematika dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan
ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24).

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu
ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran.
Adapun metode yang dimaksud adalah metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. Felder, (1994: 2).

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa
akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi
tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena
“siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari
guru karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”.
(Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2).

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak
yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. (Nur, 1996: 2).

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas Little Rock memperkenalkan suatu ilmu
pengetahuan pengantar pelajaran komputer selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja
secara individu, dan dua kali secara kelompok. Dalam kelas pertama hanya 36% siswa
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yang mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam kelas yang bekerja secara kooperatif
ada 58% dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik (Felder, 1994:14).

Metode Pembelajaran Kooperatif Model STAD

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif mode STAD sebagai berikut:

1. Kelompokkan siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari tiga sampai
dengan lima orang. Anggota-anggota kelompok dibuat heterogen meliputi
karakteristik kecerdasan, kemampuan awal matematika, motivasi belajar, jenis
kelamin, atupun latar belakang etnis yang berbeda.

2. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam menjelaskan
pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data, pemberian contoh. Tujuan
peresentasi adalah untuk mengenalkan konsep dan mendorong rasa ingin tahu
siswa.

3. Pemahan konsep dilakukan dengan cara siswa diberi tugas-tugas kelompok.
Mereka bolenh mengerjakan tugas-tugas tersebut secara serentak atau saling
bergantian menanyakan kepada temannya yang lain atau mendiskusikan masalah
dalam kelompok atau apa saja untuk menguasai materi pelajaran tersebut. Para
siswa tidak hanya dituntut untuk mengisi lembar jawaban tetapi juga untuk
mempelajari konsepnya. Anggota kelompok diberitahu bahwa mereka dianggap
belum selesai mempelajari materi sampai semua anggota kelompok memahami
materi pelajaran tersebut.

4. Siswa diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak boleh
menolong satu sama lain. Tes individual ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaaan siswa terhadap suatu konsep dengan cara siswa diberikan soal yang
dapat diselesaikan dengan cara menerapkan konsep yang dimiliki sebelumnya.

5. Hasil tes atau kuis selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya dan
poin akan diberikan berdasarkan tingkat keberhasilan siswa mencapai atau
melebihi Kkinerja sebelumnya. Poin ini selanjutnya dijumlahkan untuk
membentuk skor kelompok.

6. Setelah itu guru memberikan pernghargaan kepada kelompok yang terbaik
prestasinya atau yang telah memenuhi kriteria tertentu. Penghargaan disini dapat
berupa hadiah, sertifikat, dan lain-lain.

Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk memotivasi para siswa untuk
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan-keterampilan
yang disajikan oleh guru. Jika para siswa menginginkan agar kelompok mereka
memperoleh penghargaan, mereka harus membantu teman sekelompoknya mempelajari
materi yang diberikan. Mereka harus mendorong teman meraka untuk melakukan yang
terbaik dan menyatakan suatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting,
berharga dan menyenangkan.

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Metode
Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Teams Achievement Division) dalam
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materi operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk pecahan Kelas VI Semester Il
SD Negeri Trieng Meuduro Kec. Sawang Tahun Pelajaran 2020/2021”. Dengan tujuan
Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model STAD, Ingin Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD pada
siswa kelas VI SD Negeri Trieng Meuduro Kec. Sawang tahun pelajaran 2020/2021.

METODOLOGI PENELITIAN
Sumber Data Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VI semester Il SD Negeri Trieng
Meuduro Kec. Sawang tahun pelajaran 2020/2021 pada pokok bahasan operasi hitung
yang melibatkan berbagai bentuk pecahan.

Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan metode pembelajaran kooperatif model STAD, observasi aktivitas siswa
dan guru, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau
fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi
belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif
dapat dirumuskan:

_ ZX _

X =&=— Dengan : X

>N
siswa, dan X N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud,
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai
65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

= Nilai rata-rata, > X = Jumlah semua nilai
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_ D Siswa.yang tuntas belajar

z Siswa

1. Untuk lembar observasi
a. Lembar observasi pengelola metode pembelajarn koooperatif model STAD.
Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif
P1+ P2

x100%

model STAD digunakan rumus sebagai berikut: X = Dimana Pl =

Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2

b. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa

Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus
sebagai berikut :

% = Ix 100 % dengan,
X

_ Jumahhasil.pengamatan _ P1+P2

Jumlah pengamatan 2
Dimana :% = Presentase pengamatan, X = Rata-rata, Y. x= Jumlah rata-rata, P1=
Pengamat 1, P2 = Pengamat 2

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus |
Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Sehingga proses pembelajaran mudah berjalan sesuai dengan rencana dan
target yang ingin dicapai.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 6
Maret 2021 di kelas VI semester Il SD Negeri Trieng Meuduro Kec. Sawang tahun
pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:
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Tabell
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |
. . Penilaian | Rata-
No Aspek yang diamati pl P2 rata
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
L 2 2 2
1. Memotivasi siswa 2 2 2
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
B. Kegiatan inti
| 1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 3 3 3
pembelajaran kooperatif
2.  Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Melatih keterampilan kooperatif 3 3 3
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
2. Memberikan evaluasi 3 3 3
Il | Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
Il 1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antisias 3 3 3
Jumlah 32 | 32 32

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Keterangan : Nilai : Kriteria : 1 = Tidak Baik, : 2 = Kurang Baik, 3 =: Cukup Baik dan

4 =: Baik

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik
adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajran, pengelolaan waktu, dan
siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan
suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk

refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel berikut :

Hasil observasi berikutnya

Tabel 2
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 50

2 | Memotivasi siswa 8,3

3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 8,3

4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 6,7

5 | Menjelaskan materi yang sulit 13,3
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6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 21,7
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 18,3
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 8,3
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 | Membaca buku 11,5
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus | adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
yaitu 21,7 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan
balik/ evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing
sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mengerjakan/
memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup
besar adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antara siswa/ antara
siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %.

Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode
pembelajaran kooperatif model STAD sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran
guru masih cukup dominanuntuk memberikan penjelasan dan arahan, karena model
tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.

Table.3
Nilai Tes Formatif Pada Siklus |
No. Keterangan No. Keterangan
Absen Skor T gTT Absen Skor T gTT
1 80 \ 13 70 \
2 50 N 14 50 \
3 70 \ 15 80 \
4 70 \ 16 70 \
5 80 \ 17 80 \
6 40 N 18 40 \
7 30 N 19 50 \
8 90 \ 20 70 \
9 70 \ 21 80 \
10 70 \ 22 40 N
11 80 \ 23 80 \
12 50 N Jumlah 710 7 4
Jumlah 780 8 4
Jumlah Skor Tercapai 1490
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300
Rata-Rata Skor Tercapai 64,78
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Sumber : Hasil Penelitian 2021

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |
No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 64,78
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 | Persentase ketuntasan belajar 65,22

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 64,78 dan
ketuntasan belajar mencapai 65,22% atau ada 15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 65,22%
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan
dan digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD.

Refleksi dan Revisi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung
dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa
bisa lebih antusias.

Siklus 11
Tahap perencanaan dan Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif Il dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 13
Maret 2021 di kelas VI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan refisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus |
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tidak terulanga lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 11 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif Il. Adapun data hasil
penelitian pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus 11

No Aspek yang diamati Penilaian | Rata-
P1 | P2 rata
Pengamatan KBM
D. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
E. Kegiatan inti 3 4 35
| 1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 4
pembelajaran kooperatif 4 4 4
2.  Membimbing siswa melakukan kegiatan
2. Melatih keterampilan kooperatif
R - 4 4 4
3. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
A. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 4 3,5
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
Il | Pengelolaan Waktu 3 3 2
Antusiasme Kelas
Il 1.  Siswa antusias 4 3 3,5
2. Guru antisias 4 4 4
Jumlah 41 | 43 42

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus 1) yang dilaksanakn oleh guru dengan menerapkan metode
pembelajarn kooperatif model STAD mendapatkan penilaian yang cukup baik dari
pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun
demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa
aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan
pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek | atas alam penerapan metode
pembelajarn kooperatif model STAD diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang
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telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih
memahami tentang apa ynag telah mereka lakukan. Berikut disajikan hasil observasi
akivitas guru dan siswa :

Tabel 6
. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus 11

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 6,7
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 11,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 11,7
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 25,0
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 8,2
8 | Memberikan umpan balik 16,6
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 | Membaca buku 12,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 13,8
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 54
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 | Merangkum pembelajaran 6,7
9 | Mengerjakan tes evaluasi 10,8

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan tabel | di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang paling dominan
pada siklus Il adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep
yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/
Tanya jawab (16,6%), mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa
mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus Il adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus
I, aktifitas ini mengalami peningkatan. Aktifitas siswa yang mengalami penurunan
adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/
antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan
merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa yang mengalami peningkatan
adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%),
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%).

Table 7
. Nilai Tes Formatif Pada Siklus Il
No. Keterangan No. Keterangan
Absen Skor T TT Absen Skor T TT
1 80 \ 13 80 \
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2 70 N 14 70 N
3 80 N 15 80 N
4 80 N 16 70 N
5 80 N 17 90 N
6 50 N 18 50 N
7 40 N 19 60 N
8 100 N 20 70 N
9 80 N 21 80 N
10 70 N 22 50 N
11 80 N 23 90 N
12 70 N Jumlah 790 8 3
Jumlah 880 10 2
Jumlah Skor 1670, Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300, Rata-Rata Skor Tercapai 72,61

Keterangan: T : Tuntas, TT : : Tidak Tuntas. Jumlah siswa yang tuntas :
18., Jumlah siswa yang belum tuntas : 5, Klasikal : Belum tuntas

Tabel 8
. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |1
No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 72,61
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Persentase ketuntasan belajar 78,26

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 72,61 dan
ketuntasan belajar mencapai 78,26% atau ada 18 siswa dari 23 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa
lebih termotivasi utnuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif
model STAD.

Siklus 111
Tahap Perencanaan, Tahap kegiatan dan pengamatan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 20 Maret 2021 di kelas VI SD Negeri Trieng Meuduro Kec. Sawang tahun
pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus Il
tidak terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi
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tes formatif 111 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes

formatif 111. Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut:
Tabel 9
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus 11l

Penilaian Rata-

No Aspek yang diamati 51 5 rata

Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar

B. Kegiatan inti

I 1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 2 j j
pembelajaran kooperatif 4 4 4
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan kooperatif 4 3 35
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran '
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 4 4 4
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
1l | Pengelolaan Waktu 3 3 3
Antusiasme Kelas
11 1. Siswa antusia 4 4 4
2. Guru antisias 4 4 4
Jumiah 45 | 44 | 445

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus 1) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD mendapatkan penilaian cukup baik dari
pengamat adalah  memotivasi  siswa, membimbing siswa  merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. Penyempurnaan aspek-aspek
diatas dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD diharapkan
dapat berhasil semaksimal mungkin.

Tabel 11
. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I11
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 10,7
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 13,3
5 | Menjelaskan materi yang sulit 10,0
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 22,6
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 11,7
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9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 20,8
2 | Membaca buku 13,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 15,0
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 4,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1
8 | Merangkum pembelajaran 7,3
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,5

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus Ill adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep
yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%).
Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengkaitkan dengan pelajaran
sebelumnya (10%), menyampiakan materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), meminta
siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah
menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus 111 adalah
bekerja ~ dengan sesama  anggota kelompok  vyaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami
peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.

Table 12
Nilai Tes Formatif Pada Siklus 111
No. _— Keterangan No. . Keterangan
Absen Nilai T gTT Absen Nilai T gTT
1 90 \ 13 90 v
2 70 N 14 80 \
3 80 v 15 90 \
4 80 \ 16 70 \
5 80 \ 17 100 N
6 60 N 18 70 \
7 50 N 19 70 \
8 100 \ 20 80 \
9 80 \ 21 90 \
10 80 \ 22 60 \
11 90 \ 23 100 \
12 80 \ Jumlah 900 10 1
Jumlah 940 10 2
Jumlah Skor 1840
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300
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| Rata-Rata Skor Tercapai 80,00
Sumber : Hasil Penelitian 2021

Tabel 13
Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I11
No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 80,00
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 20
3 | Persentase ketuntasan belajar 86,96

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan
dari 23 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar
86,96% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I11 ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD yang membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan.

PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
kooperatif model STAD memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, I, dan Ill) yaitu
masing-masing 65,22%, 78,26%, dan 86,96%. Pada siklus Ill ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode
pembelajaran kooperatif model STAD dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal
ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika pada pokok bahasan akar pangkat tiga dengan metode pembelajaran
kooperatif model STAD yang paling dominan adalah mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan
bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif model STAD dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.
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KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan kooperatif model STAD memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus 1 (65,22%), siklus 11
(78,26%), siklus 111 (86,96%).

2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa
menyatakan bahwa mereka tertarik dan berminat dengn metode pembelajaran
kooperatif model STAD sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
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